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Abstrak
 

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh munculnya Kampung Madinah di Desa Temboro Jawa Timur sebagai salah

satu dampak adanya gerakan dakwah Jamaah Tabligh di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro. Fokus

penelitian skripsi adalah membahas bagaimana dakwah perempuan Jamaah Tabligh utamanya dalam hal

dakwah. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan

penelitian lapangan (field research). Data primer diperoleh melalui teknik wawancara mendalam dan

observasi. Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan, dokumen dari pesantren, dokumen pemerintah,

situs website resmi, dan artikel atau majalah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam gerakan

Jamaah Tabligh, tidak hanya laki-laki saja yang melakukan dakwah tetapi juga perempuan. Gerakan dakwah

di kalangan perempuan Jamaah Tabligh ini disebut masturah. Masturah adalah usaha dakwah di kalangan

perempuan Jamaah Tabligh yang bersifat tertutup yang didampingi oleh suami atau mahram dari perempuan

tersebut serta dilaksanakan dalam waktu tertentu. Dakwah masturah ini juga berkembang di Pesantren Al-

Fatah dan desa Temboro berkat peran ibu nyai Pesantren Al-Fatah Temboro. Adanya masturah ini

memberikan dampak di desa Temboro, utamanya dalam bidang sosial-agama, ekonomi, budaya dan

pariwisata.

......This research motivated by the emergence of the Medina Village in Temboro Village, East Java as one

of the impacts of the Tablighi Jamaat da'wah movement at the Al-Fatah Islamic Boarding School Temboro.

The main focus of this research is to discuss women in the tablighi movement during the process of da'wah.

The methodology used for this research is qualitative research along with field observations. Primary data is

acquired from a series of interviews while secondary data is acquired from literary sources such as

documents from the boarding school. From this research, we can see that in Al-Fatah Temboro, da'wah is

not only done by men, but also women alike. The specific term used to describe da'wah for women is called

masturah. Masturah is a way for women to engage in the process of da'wah. In contrast to the usual da'wah,

masturah is done in a more closed nature, with the woman being accompanied by her husband during

masturah. It is also done in a specific time. The development of masturah in Al Fatah Temboro and

Temboro village is due to help and dedication from "Nyai" of the pesantren, and masturah has since helped

the village to grow in terms of its economy, socio-religious, cultural, and tourism capabilities.
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